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Abstract

This research aimed to determine the implementation of Multiple Intelligence-
based GASING learning to improve student learning outcomes and interest in
straight motion material in Junior High School 1 Sungai Ambawang. This research
used experiment method with pre-experimental design form and one group pretest-
posttest model design. The data sources of this research included students of class
VIII by analyzed their answers’ form of learning interests and learning outcomes
before and after implemented Multiple Intelligence-based GASING learning. The
results showed an increase in learning interest of 55.20% with the effectiveness of
increased interest gained from the normalised gain value to illustrate how well the
influence of the learning implementation is relatively high for (g) = 0,81.
Wilcoxon Signed Rank Test revealed a significant increase in students' learning
outcomes showed by (Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05), with the effectiveness
of increased learning outcomes based on normalised gain value is pretty moderate
(g) = 0,68. Based on these results, it can be concluded that Multiple Intelligence-
based GASING learning effective in improving students ' learning outcomes and
interests. The researcher hopes this learning will be used as an alternative
teaching physics learning to enhance student learning outcomes and interest.

Keywords: GASING, Learning Interest, Learning Outcome, Multiple
Intelligence

PENDAHULUAN
Pembelajaran  merupakan  upaya

menyelesaikan soal tanpa pengembangan
yaitu pada level 3 ke bawah dari 6 level

menjadikan peserta didik untuk belajar
(KBBI, 2017). Terjadi proses dalam
pembelajaran  berupa interaksi antara
peserta didik sebagai pembelajar dan guru
sebagai fasilitator. Tujuan yang ingin
dicapai, bahan dan pesan sebagai isi
interaksi, pelajar aktif, guru dengan
metode untuk mencapai tujuan, situasi
pembelajaran yang baik dan penilaian hasil
belajar merupakan komponen pendukung
keberhasilan  pembelajaran  (Sadirman,
2014: 13).

lImu  Pengetahuan Alam (IPA)
khususnya fisika dianggap salah satu mata
pelajaran yang sulit, karena hubungannya
erat dengan matematika. Berdasarkan hasil
survey Programme for International
Student Assesment (PISA) tahun 2015,
peserta didik Indonesia hanya mampu

soal yang tersedia. Kemampuan logika
matematika peserta didik kurang optimal
secara otomatis akan mengalami kesulitan
dalam memahami pelajaran IPA, karena
sebagian besar penyelesaian soal-soal IPA
khususnya fisika dilakukan  melalui
pendekatan secara matematis (Jatiutoro,
2018).

Hasil belajar peserta didik
dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya
adalah minat belajar. Minat timbul apabila
peserta didik merasakan bahwa sesuatu
yang akan dipelajari berarti bagi dirinya
dan  berniat untuk  mempelajarinya
(Budiyarti, 2011: 20). Menurut Sembiring
dan Mukhtar (2013), peserta didik dengan
minat belajar tinggi memiliki rasa ingin
tahu  yang kuat  mencari atau
menyelesaikan permasalahan, sehingga
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tidak mudah dipengaruhi oleh pemikiran
bahwa pelajaran eksakta merupakan
pelajaran yang sulit. Sedangkan peserta
didik dengan minat belajar rendah
cenderung menutup diri, merasa tidak
memiliki kemampuan dalam menguasai
materi pembelajaran yang apabila hal ini
dibiarkan akan membuat peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran.

Manusia pada dasarnya memiliki
beragam  potensi  kecerdasan  yang
berkembang sesuai dengan lingkungannya

beradaptasi. Pembelajaran berbasis
multiple intelligence (kecerdasan
majemuk)  berpotensi  meningkatkan

pemahaman dalam belajar, mendorong
minat belajar, dan mengevaluasi melalui
kecerdasan majemuk yang dimiliki peserta
didik (Chan, 2000).

Pada pelajaran IPA khususnya fisika,
potensi kecerdasan majemuk peserta didik
dapat dikembangkan melalui 3 aspek
kecerdasan, yaitu logika-matematis, visual,
dan verbal. Salah satu materi fisika yang
membutuhkan aspek kecerdasan tersebut
adalah gerak lurus. Kecerdasan logika-
matematis digunakan untuk memecahkan
masalah, menganalisis dan
menginterpretasi data yang diperoleh,
aspek visual (kecerdasan spasial) sebagai
salah satu faktor pendukung dalam
pengetahuan teoritis berhubungan dengan
keterampilan ~ proses  sains  dalam
pembelajaran berupa kemampuan
memvisualisasikan hal-hal dalam pikiran
saat merencanakan untuk membangun
konsep ataupun dalam memecahkan
masalah, sedangkan  aspek  verbal
diterapkan saat peserta didik dapat
mengkomunikasikan pengetahuan yang
didapatkan pada pembelajaran, baik
dengan menjelaskan secara langsung
maupun menuliskannya dalam bentuk
kalimat pada saat menyeselaikan masalah
(Kelly, Brown dan Crawford, 2000; Bilgin,
2006; Armstrong, 2009:35).

Peran guru selain menjadi fasilitator
pendidikan juga menjadi faktor tercapainya
tujuan pembelajaran. Didukung dengan

pemilihan bahan ajar, metode, dan strategi
pembelajaran yang tepat dapat
menimbulkan suasana belajar yang asyik
dan menyenangkan. Pembelajaran
GASING dikembangkan melalui model
pembelajaran  konstruktivisme,  yang
menggunakan cara berpikir logika dengan
simulasi atau berdasarkan contoh yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari
(Mawarni, 2017). Hasil berpikir logika
inilah yang akan tertanam menjadi konsep
dalam  kegiatan  pembelajaran  IPA.
Pembelajaran  GASING  mengajarkan
berfikir dengan pendekatan logika dan
hampir tanpa rumus dalam menyelesaikan
soal, karena metode GASING ini
menggunakan  metode logika  biasa
berdasarkan konsep dasar fisika.

Melalui ~ pembelajaran  GASING
berbasis multiple intelligence peserta didik
terlibat langsung melalui kegiatan individu
maupun kelompok, mencari, menemukan,
menyimpulkan dengan konsep fisika yang
sedang dipelajari melalui beragam potensi
kecerdasan yang dimikinya, dengan
harapan peserta didik mampu memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik
serta meningkatkan minat dan hasil
belajarnya.

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap peserta didik dan guru mata
pelajaran IPA pada bulan Mei 2018 di
SMP Negeri 1 Sungai Ambawang
ditemukan permasalahan dalam
pembelajaran IPA, antara lain rendahnya
pencapaian hasil belajar dalam ranah
kognitif dilihat dari data nilai rapor (28,9%
peserta didik memperoleh nilai < 60,
36,8% memperoleh nilai < 70, dan 19,3%
memperoleh nilai > 70). Kemudian dalam
proses pembelajaran ditemukan
permasalahan mengenai minat peserta
didik, ditandai dengan sebagian besar
peserta didik kurang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran dan terbatasnya
jumlah  peserta didik yang dapat
mengerjakan soal latihan dengan benar dan
memahami maksud dari soal pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Maka
dengan ini penelitian yang dilaksanakan



berupa penerapan pembelajaran GASING
berbasis  multiple intelligence  untuk
meningkatkan hasil belajar dan minat
peserta didik pada materi gerak lurus di
SMP Negeri 1 Sungai Ambawang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen. Bentuk penelitian
eksperimen yang digunakan adalah pre-
experimental design dengan  model
rancangan penelitian one group pretest-
posttest design (Sugiyono, 2017: 110-111).

Rancangan penelitian ini ditunjukkan
pada Gambar 1.

o]} X 0;

Gambar 1. Model Rancangan
One Group Pretest-
Posttest Design

Populasi dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Sungai Ambawang tahun ajaran 2018/2019
yang terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VIII
A, VIII B, dan VIII C. Karakteristik setiap
kelas yaitu sedang atau telah mengikuti
pembelajaran fisika materi gerak lurus,
diajar oleh guru yang sama, dan memiliki
rata-rata minat belajar yang sama
berdasarkan survei pengisian angket minat.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
nonprobability  sampling.  Pemilihan
sampel dengan nonprobability sampling
berarti tidak memberikan
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2017: 122). Penentuan
partisipan dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik sampling purposive, yaitu
teknik  penentuan  sampel  dengan
pertimbangan tertentu. Kelas yang diambil
sebanyak satu kelas yang memiliki
kemampuan belajar yang sama oleh guru
IPA di SMP Negeri 1 Sungai Ambawang.

Alat  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket minat belajar dan tes pencapaian
hasil (achievement test) yang diberikan

kepada peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence. Angket vyang digunakan
berupa angket tertutup yang disusun oleh
peneliti sendiri yang terdiri dari 28
pernyataan dengan alternatif jawaban
(option) yang tinggal dipilih oleh
responden sesuai dengan karakteristiknya.
Sedangkan tes pencapaian hasil yang
digunakan terdiri dari 9 soal pretest dan 9
soal posttest dalam bentuk soal pilihan
ganda dengan alasan terbuka. Setiap soal
memiliki satu pilihan jawaban betul, tiga
distraktor, dan satu kolom untuk
menuliskan  alasan. Penggunaan  tes
bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengetahui hasil belajar peserta didik
sebelum dan setelah diberikan
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence.

Instrumen penelitian divalidasi oleh
dua orang dosen dua orang dosen
pendidikan fisika FKIP UNTAN dan satu
orang guru mata pelajaran IPA SMP.

Uji coba soal penelitian dilaksanakan
di SMP Negeri 1 Sungai Ambawang di
Kelas VIII C. Dari perhitungan dan
analisis data diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,67 sehingga termasuk dalam
kategori  sedang. Adapun  prosedur
penelitian yang dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap persiapan antara lain: (1)
melakukan studi literatur; 2
melaksanakan prariset di SMP Negeri 1
Sungai Ambawang; (3) menentukan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan; (4)
menyusun perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
(5) membuat instrumen penelitian yang
terdiri dari: kisi-kisi angket minat belajar,
angket minat belajar, kisi-kisi soal tes, soal
pretest, soal posttest, kunci jawaban soal
tes; (6) melakukan validasi instrumen
penelitian;  (7)  merevisi  instrumen
penelitian berdasarkan hasil validasi; (8)
mempersiapkan surat riset dan tugas dari
FKIP UNTAN.



Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)
pengisian angket minat belajar sebelum
kegiatan pembelajaran; (2) memberikan
pretest sebelum kegiatan pembelajaran; (3)
melakukan kegiatan pembelajaran
GASING berbasis MI; (4) mengisi angket
minat belajar oleh peserta didik sebelum
kegiatan pembelajaran; (5) memberikan
posttest setelah kegiatan pembelajaran.

Tahap Akhir

Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap akhir antara lain: (1)
menganalisis data hasil pengisisan angket
minat belajar sebelum dan sesudah
pembelajaran; (2) menganalisis data
jawaban peserta didik pada pretest dan
posttest; (3) mendeskripsikan  hasil
pengolahan data; (4) membuat kesimpulan

penelitian;  (5)  menyusun  laporan
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya
pada bulan November 2018. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari angket minat
belajar peserta didik terhadap mata
pelajaran IPA dan hasil belajar peserta
didik berupa nilai pretest dan posttest
sebanyak 31 peserta didik kelas VIII A.

Penelitian dilaksanakan dalam rentang
waktu dua minggu yang terdiri dari 4
pertemuan. Setiap pertemuan dalam satu

minggu berdurasi selama lima jam
pelajaran. Pertemuan pada minggu pertama
dilakukan dengan memberikan pengenalan
metode GASING. Kemudian pertemuan
pada minggu kedua dibagi dalam 3
pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua
dilakukan dengan memberikan pretest dan
angket minat belajar kepada peserta didik
agar diperoleh data awal, kemudian
dilaksanakan  pembelajaran  GASING
berbasis MI. Selanjutnya pada pertemuan
terakhir dilakukan dengan memberikan
angket minat belajar setelah dilaksanakan
pembelajaran GASING berbasis MI yang
dilanjutkan dengan pemberian posttest
sebagai perolehan data akhir.

1. Peningkatan Minat Belajar Peserta
Didik  Sebelum dan  Sesudah
Melaksanakan Pembelajaran

Angket minat belajar peserta didik
terbagi dalam kelompok-kelompok
pernyataan yang mewakili indikator

masing-masing, yaitu: pernyataan nomor 5,

6, 10, 13, 17 tentang Kketertarikan

(Indikator 1), pernyataan nomor 12, 14, 15

tentang perhatian (Indikator 1), pernyataan

nomor 8, 9, 16, 18, 22 tentang motivasi

(Indikator I111), pernyataan nomor 1, 2, 7,

11, 26, 28 tentang perasaan Senang

(Indikator 1V), pernyataan nomor 19, 21,

24, 27 tentang keterlibatan (Indikator V),

dan pernyataan nomor 3, 4, 20, 23, 25

tentang pengetahuan (Indikator 1V). Hasil

data angket minat peserta didik terhadap
materi gerak lurus sebelum dan sesudah
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence secara ringkas dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Minat Belajar Sebelum dan Sesudah Melaksanakan Pembelajaran
GASING Berbasis Multiple Intelligence

Indikator Minat Sebelum Sesudah
No Belajar >X; %JX; >Y; %Y;
1 Indikator | 8 32 21,45 85,81
2 Indikator 11 4,81 32,04 13,26 88,39
3 Indikator 11 7,68 30,71 21,42 85,68
4 Indikator 1V 9,03 30,11 26,16 87,20
5 Indikator V 6,65 33,23 17,45 87,26
6 Indikator VI 8,06 32,26 21,81 87,23
Rata-Rata Persentase 31,72% 86,93%




Tabel 1 menunjukkan bahwa selisih
persentase minat belajar dari sebelum dan
sesudah dilaksanakan pembelajaran
GASING berbasis multiple intelligence
berbeda untuk masing-masing
indikator. Jumlah peserta didik yang
mengalami peningkatan minat belajar
terbesar terjadi pada Indikator 1V yaitu

sebesar 57,1%, sedangkan jumlah
peserta  didik yang  mengalami
peningkatan minat belajar terkecil

terjadi pada Indikator | yaitu sebesar

53,8%. Rata-rata peningkatan minat
belajar seluruh peserta didik sebesar
55,21%.

2. Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik  Sebelum dan  Sesudah
Melaksanakan Pembelajaran
Data hasil belajar peserta didik

terhadap materi gerak lurus sebelum

dan sesudah pembelajaran GASING
berbasis multiple intelligence secara

ringkas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Pretest dan Posttest

Mean Sum of
N Rank Ranks
Posttest — Pretest Negative Ranks 02 ,00 ,00
Positive Ranks 31° 16,00 496,00
Ties 0c
Total 31

Berdasarkan Tabel 2, negative ranks
(selisih  negatif) antara hasil belajar
menunjukkan tidak adanya penurunan dari
nilai pretest ke nilai posttest, baik itu pada
nilai N, mean ranks maupun sum of ranks.
Positive ranks (selisih positif)
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik
mengalami peningkatan hasil belajar dari
nilai pretest ke nilai posttest.. Kemudian
ties (kesamaan nilai pretest dan posttest)
bernilai 0 menunjukkan tidak terdapat nilai
yang sama antara pretest dan posttest.

Output data statistik hasil pretest
dan posttest secara ringkas disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Output Data Statistik Wilcoxon
Signed Rank Test pada Pretest
dan Posttest

Posttest —
Pretest

Z -4,883°

Asymp. Sig. (2-tailed) 000

Dari  hasil  pengujian,  diperoleh
Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 (< 0,05)
menunjukkan terdapat perbedaan secara
signifikan antara pretest dan posttest setelah
dilaksanakan pembelajaran GASING berbasis
multiple intelligence, yang kemudian secara
ringkas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Melaksanakan
Pembelajaran GASING Berbasis Multiple Intelligence

Rata-rata Persentase
Nilai Pretest

Rata-rata Persentase
Nilai Posttest

Persentase Peningkatan
Pretest-Posttest

28,313%

77,042%

48,729%




3. Efektivitas Penerapan Pembelajaran
Efektivitas Terhadap Minat Belajar
Hasil data angket minat belajar
peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran GASING berbasis multiple

intelligence dianalisis lebih lanjut dalam
bentuk rata-rata gain dinormalisasi (g)
yang disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Gain Ternormalisasi Pengaruh Pembelajaran GASING berbasis
Multiple Intelligence terhadap Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik pada Materi
Gerak Lurus

Sebelum Pembelajaran Sesudah Pembelajaran Kategori
GASING Berbasis Ml GASING Berbasis Ml (2)

> %X Kategori > %Y Kategori

31,724 Tidak Baik 86,9265 Baik 0,81 Tinggi

Berdasarkan Tabel 5, minat belajar
pada sampel kelas VIII A (N = 31) yang
diberikan perlakuan berupa pembelajaran
GASING berbasis multiple intelligence
memperoleh rata-rata gain dinormalisasi
yang tergolong tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence memiliki efektivitas yang
tinggi dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik pada materi gerak lurus.

Efektivitas Terhadap Hasil Belajar

Data hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah pembelajaran
GASING berbasis multiple intelligence
dalam bentuk pretest dan posttest
dianalisis lebih lanjut dalam bentuk rata-
rata gain dinormalisasi { g ) yang disajikan
dalam Tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan Gain Ternormalisasi Pengaruh Pembelajaran GASING
berbasis Multiple Intelligence terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Materi Gerak Lurus

Rata-rata Rata-rata Kategori
Persentase Nilai Persentase Nilai (g)
Pretest Posttest
28,313% 77,042% 0,68 | Sedang

Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini
menunjukkan pada awalnya peserta didik
menganggap materi gerak lurus adalah
materi yang kurang penting untuk
dipelajari, dan siswa masih berpikir bahwa
kurangnya manfaat dalam penerapan
materi gerak lurus dalam kehidupan sehari-
hari. Namun setelah diberikan
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence, persentase pada  setiap
indikator meningkat.Hal ini dikarenakan
pada model pembelajaran  multiple
intelligence memiliki tahap pengajaran
yaitu  transferring the intelligence
(mentransfer kecerdasan), yaitu mebaurkan

semua potensi kecerdasan menjadi satu
kesatuan yang utuh, termasuk penerapan
kecerdasan dalam memecahkan masalah
dan menghubungkannya dalam kehidupan
sehari-hari, dan metode GASING yang
memiliki tahapan penyajian contoh-contoh
soal latihan yang relevan dan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Achama
(2012) yang menyimpulkan bahwa
mengaitkan suatu konsep pembelajaran di
sekolah  dengan  penerapannya  di
lingkungan sekitar sangat efektif dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Setelah dilaksanakan pembelajaran
GASING berbasis multiple intelligence



persentase  pada  indikator  ketiga
meningkat.  Peningkatan  ini  dapat
dikarenakan pada model pembelajaran
multiple intelligence memiliki tahap awal
yaitu  awakening  the intelligence
(membangkitkan  potensi  kecerdasan
peserta didik) untuk memicu minat
belajarnya.

Peningkatan ini dapat dikarenakan
pada metode GASING terdapat tahap
konkret ~ (membantu  peserta  didik
memahami konsep), abstrak (membantu
peserta didik membangun pola pikir
imajinatif) dan mencongak (menstimulasi
kerja otak kanan dan otak kiri), dimana
peneliti menyajikan materi gerak lurus
dengan dibantu oleh latihan-latihan soal
yang relevan dan mengajak siswa
berimajinasi sambil memecahkan
permasalahan, sehingga peserta didik
terbantu dalam memahami konsep-konsep
gerak lurus dan membuat peserta didik
merasa lebih tertarik dan terlibat secara
langsung dalam pembelajaran. Peserta
didik yang mempunyai minat dalam
belajar memiliki ciri-ciri bahwa dalam
proses pembelajaran peserta didik akan
selalu  memperhatikan pelajaran yang
sedang berlangsung, memiliki perasaan
senang dan  terhindar dari  rasa
keterpaksaan dalam belajar.

Hasil belajar diperoleh melalui nilai
pretest dan posttest. Nilai pretest diperoleh
dari hasil tes yang diberikan sebelum
dilaksanakan  pembelajaran ~ GASING
berbasis multiple intelligence.  Nilai
posttest diperoleh dari hasil tes yang
diberikan sesudah dilaksanakan
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence. Data hasil pretest dan posttest
kemudian dibuat rata-rata dengan tujuan
dapat diketahui lebih jelas.

Hasil analisis Wilcoxon Signed Rank
Test pada penelitian ini  menunjukkan
bahwa pembelajaran GASING berbasis
multiple intelligence mempengaruhi hasil
belajar peserta didik pada materi gerak
lurus. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan sebab akibat dimana dengan
dilaksanakannya pembelajaran GASING

berbasis multiple intelligence memberikan
akibat atau dampak positif terhadap hasil
belajar peserta didik yang mengalami
peningkatan  signifikan. Hasil ini
memunculkan  pertanyaan  “mengapa
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik?”

Dalam banyak literatur otak kanan
dan otak kiri memiliki fungsi yang
berbeda, namun dapat distimulasikan
secara bersamaan Wigati (2017). Chatib
(2016: 90-94) menyimpulkan bahwa
peserta didik berada dalam kondisi terbaik
untuk belajar adalah pada zona alfa dalam
gelombang  otak  melalui  stimulus
(dorongan) khusus terhadap pemberian
instruksi  pada proses pembelajaran
berlangsung. Idealnya sebuah metode
belajar harus dimulai dari mengerti konsep,
membangun logika, setelah itu baru
menuangkannya dalam bentuk rumus
(Surya, 1995). Metode GASING memiliki
tahapan yang sesuai dengan sebuah metode
belajar yang ideal tersebut, yaitu
membantu peserta didik untuk memahami
konsep, membangun pola berpikir yang
imajinatif, dan menstimulasi kerja otak
kanan dan Kkiri bersamaan. Pada
pelaksanaan pembelajaran metode
GASING, pengertian  konsep  fisika
dimanfaatkan dengan benar dan lebih
ditekankan pada logika dibandingkan
menggunakan rumus-rumus turunan, serta
dialog langsung dengan peserta didik
diperbanyak, terutama tentang konsep-
konsep fisika yang baru diajarkan. Dibantu
dengan model pembelajaran multiple
intelligence yang memiliki 4 tahapan
pengajaran  yaitu  awakening  the
intelligence, amplifying the intelligence,
teaching with the intelligence, dan
transferring the intelligence menguatkan
peserta didik dalam memanfaatkan potensi
kecerdasannya guna memahami konsep-
konsep yang diajarkan dan menjawab soal-
soal latihan yang diberikan. Karakteristik
dari  model pembelajaran  multiple
intelligence yang digabung dengan metode
GASING ini  memungkinkan kondisi



peserta didik dapat meningkatkan hasil
belajarnya.

Menghitung besar peningkatan minat
belajar dan signifikasi peningkatannya
masih  belum  begitu jelas dalam
menggambarkan seberapa baik pengaruh
penerapan pembelajaran GASING berbasis
multiple intelligence. Oleh karena itu,
peneliti menginterpretasikan  tingkat
efektifitas dalam bentuk rata-rata gain
dinormalisasi { g ).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
rata-rata gain dinormalisasi minat belajar
secara keseluruan sebesar (g) = 0,81.
Harga gain ini diinterpertasikan secara
kualitatif ~ berdasarkan  kriteria  yang
dikemukakan oleh Hake (1998: 65),
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence terhadap ketertarikan,
perhatian, motivasi, perasaan, keterlibatan,
dan pengetahuan peserta didik memiliki
tingkat efektivitas yang tinggi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence memiliki efektivitas yang
tinggi dalam meningkatkan minat belajar
siswa.

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
rata-rata gain dinormalisasi hasil belajar
secara keseluruan sebesar (g) = 0,68.
Harga gain ini diinterpertasikan secara
kualitatif ~ berdasarkan  kriteria  yang
dikemukakan oleh Hake (1998: 65),
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran GASING berbasis multiple
intelligence memiliki efektivitas yang
sedang dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi gerak lurus.

Dengan  demikian,  pembelajaran
GASING berbasis multiple intelligence
dapat pandangan sebagai pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan minat
dan hasil belajar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka
secara umum dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran GASING berbasis Multiple
Intelligence dapat meningkatkan hasil
belajar dan minat peserta didik pada materi
gerak lurus di SMP Negeri 1 Sungai
Ambawang.  Secara  khusus  dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
(1) Terjadi peningkatan minat belajar
peserta  didik  sesudah dilakukan
pembelajaran GASING berbasis Multiple
Intelligence, dengan besar peningkatan
persentase minat belajar peserta didik
adalah 55,20%; (2) Terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik yang signifikan
(Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05)
sesudah dilakukan pembelajaran GASING
berbasis Multiple Intelligence, dengan
besar peningkatan persentase hasil belajar
peserta didik adalah 48,73% (persentase
hasil pretest peserta didik yaitu 28,31%,
dan persentase hasil posttest peserta didik
yaitu 77,04%); (3) Efektivitas penerapan
pembelajaran GASING berbasis Multiple
Intelligence terhadap peningkatan minat
belajar tergolong tinggi dengan harga gain
ternormalisasi sebesar (g) = 0,81, dan
efektivitasnya terhadap peningkatan hasil
belajar tergolong sedang dengan harga
gain ternormalisasi sebesar ( g ) = 0,68.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan
pada penelitian ini, antara lain: (1)
pembelajaran GASING berbasis Multiple
Intelligence dapat digunakan sebagai
alternatif model sekaligus metode belajar
untuk meningkatkan hasil belajar dan
minat peserta didik; (2) Penelitian
selanjutnya dapat meneliti  pengaruh
masing-masing metode GASING dan
model pembelajaran Multiple Intelligence
secara terpisah; (3) Achievement test
sebaiknya disertai dengan wawancara agar
penyebab peserta didik salah dalam
menjawab soal dapat diketahui.
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